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ABSTRAK 

Tayangan pemberitaan dengan unsur seksisme, diskriminatif, pelecehan dan 

pencemaran nama baik memanglah menjadi news value tersendiri bagi beberapa media. 

Salah satunya yaitu media online detik.com yang memberitakan terkait pandangan 

netizen terhadap perempuan Nora Alexandra yang direpresentasikan kedalam suatu 

teks dengan steorotip atau ideologi masing-masing individu. Kajian politik media 

untuk memperkuat news value berita yang diproduksi dapat terletak dalam 

penggunaanstruktur kalimat dan kata yang di tonjol untuk memproduksi pesan. 

Landasan teori yang digunakan adalah teori feminisme yang memposisikan 

letak perempuan dalam hal ini selalu dijadikan objektifikasi untuk direpresentasikan 

dan memuaskan argumentasi masing-masing individu. Untuk itu perempuan dalam 

feminisme adalah perempuan yang digambarkan sesuai dengan faktor lingkungan 

sosialnya 

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis karena mengkritik gagasan 

ideologi dalam studi isi teks media. Pendekatan penelitian kualitatif dan metode yang 

digunakan adalah analisis wacana kritis Sara Mills, dengan sifat penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi non partisipan. Subjek penelitian 

ini adalah tiga berita.  

Hasil penelitian yang didapatkan peneliti menunjukan bahwa ditemukan 

produksi teks pemberitaan dengan pemilihan kata dan kalimat yang menonjol, hingga 

mengandung unsur patriarki dan feminisme untuk mendeskripsikan perempuan Nora 

Alexandra di media onlien detik.com. sehingga dalam kasus tersebut pembaca teks 

akan mengikuti alur pencerita pada teks yang di produksi. 

Pemberitaan detik.com dapat dikatakan menggunakan kesempatan unsur seks 

pada pemberitaan tersebut karena seksualisme memiliki news value yang cukup tinggi 

untuk menarik pembaca yang tinggi. 

 

Kata Kunci : Gender, Feminisme, Marginalisasi, Diskriminatif, Seksisme,  

Ideologi, Produksi Teks, Wacana, Media Online. 
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ABSTRACT 

Broadcasts with elements of sexism, discrimination, harassment and 

defamation have indeed become news values for some media. One of them is themedia 

online detik.com which reports about the views of netizens on the woman Nora 

Alexandra which is represented in a text with the stereotype or ideology of each 

individual. The study of media politics to strengthen the news value of the news 

produced can lie in the use of sentence structures and words that are highlighted to 

produce messages. 

The theoretical basis used is the theory of feminism which positions the position 

of women in this case is always used as objectification to be represented and satisfy 

the arguments of each individual. For this reason, women in feminism are women who 

are described according to the factors of their social environment  

This study uses a critical paradigm because it criticizes ideological ideas in the 

study of media text content. The research approach is qualitative and the method used 

is Sara Mills' critical discourse analysis, with a descriptive research nature. Data 

collection techniques using non-participant observation. The subject of this research 

are three news.  

The results obtained by the researcher indicate that the production of news texts 

with the choice of words and sentences that stand out, to contain elements of patriarchy 

and feminism to describe the woman Nora Alexandra in themedia online detik.com. so 

that in that case the reader of the text will follow the plot of the storyteller in the text 

being produced.  

Detik.com news can be said to use the opportunity for the element of sex in the 

news because sexualism has news value a high enoughto attract a high readership 
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